BAB 111
PELAKSANAAN KERJAMAGANG

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang

Selama proses kegiatan kerja magang berlangsung, penulis ditempatkan pada Tim
Kerja Strategi Komunikasi Kementerian Kesehatan. Penulis memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk membantu Tim Kerja Strategi Komunikasi dalam melakukan
perencanaan komunikasi dan juga membantu dalam melakukan pemantauan media

atau media monitoring seputar isu kesehatan pada media massa.

Selama pelaksanaan kegiatan kerja magang berlangsung, penulis berada dalam
pengawasan langsung dantanggung jawab dari Aji Muhawarman selaku Ketua Tim
Kerja Strategi Komunikasi Kementerian Kesehatan. Komunikasi yang dilakukan
antara penulis dan pembimbing magang umumnya dilakukan secara tatap muka,
namun apabila instansi mengalami krisis diluar waktu kerja, maka komunikasi

dapat dilakukan secara daring.

Dalam kegiatan kerja magang, penulis berkoordinasi dengan penanggung jawab
magang dalam menjalankan setiap tugas yang diberikan sebelum mendapatkan
persetujuan lebih lanjut dari kepala Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik
Kementerian Kesehatan. Seperti misalnya pada saat pembuatan laporan
pemantauan media harian, dimana penulis yang akan mengecek dan mengolah
laporan pemantauan media harian yang kemudian laporan tersebut akan diserahkan
kepada pembimbing magang sebelum akhirnya diserahkan kepada kepala Biro

Komunikasi Kementerian Kesehatan.

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis juga bekerja sama dengan berbagai
tim yang berada di divisi Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik Kementerian
Kesehatan. Penulis kerap bekerja sama dengan Tim Kerja Produksi Komunikasi &
Publikasi serta Tim Kerja Komunikasi Internal. Tidak sampai disitu, penulis juga
kerap dilibatkan dalam dalam rapat manajemen isu bulanan bersama dengan

Direktorat Jenderal, Direktur Pencegahan dan Pengendalian Penyakit menular, dan
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Tim Promosi Kesehatan Kementerian Kesehatan untuk membahas isu mengenai

kesehatan yang beredar di masyarakat.
3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang

Selama 100 hari kerja atau setara dengan 800 jam kerja, penulis telah melakukan
berbagai tugas utama yang mencakup pemantauan media massa, melakukan rapat
manajemen isu bulanan, serta melakukan penyusunan strategi komunikasi. Selain
tugas utama tersebut, penulis juga memiliki tugas tambahan yang dikerjakan
bersama dengan tim kerja lain, seperti membuat desain poster dan membuat konten

untuk media sosial Kementerian Kesehatan.

3.2.1 Tugas Kerja Magang

Secara keseluruhan tugas Tim Kerja Komunikasi Strategis Kementerian
Kesehatan adalah untuk megelola strategi komunikasi, komunikasi resiko,
pengolahan dan analisis opini dan hoaks mengenai berita atau isu kesehatan. Tugas
tersebut dilakukan untuk menganalisis hal yang dapat menyebabkan instansi berada
dalam krisis dan untuk menjaga citra baik Kementerian Kesehatan.

Berikut penjabaran lini waktu serta pekerjaan yang dilakukan penulis dalam

aktivitas kerja magang di Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

Konsep Jenis Pekerjaan April Mei Juni Juli | Agustus

1) Media
Monitoring
Harian

Media
Monitoring | 2) Media
Monitoring
Bulanan

3) Media
Monitoring
Isu Khusus

Issue Brainstorming
Management | strategi
manajemen isu
dan pembahasan
isu  yang akan
diangkat
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Planning
Strategi
Komunikasi

Memetakan target
audience dan
target media
dalam  Strategi
Komunikasi
untuk mudik
lebaran 2023

Intra Action
Review Tim
Kerja Strategi
Komunikasi

Melakukan kurasi
konten atas
kinerja Tim Kerja
Strategi

Komunikasi pada
masa Pra Pandemi
— masa penetapan
status endemi
untuk dimasukan
dalam Intra
Action Review

1) Pembuatan
poster media
sosial
Kementerian
Kesehatan
untuk
peringatan
lomba
kemerdekaan
Indonesia

2) Pembuatan
konten
mengenai isu
polusi udara
di Jakarta

Content
Production

Tabel 3.1 Lini waktu dan pekerjaan peserta praktik kerja magang

Seluruh tugas yang diberikan dalam proses kerja magang tentunya berkaitan dengan
mata kuliah yang telah diberikan oleh universitas. Mata kuliah yang berkaitan
dengan seluruh pelaksanaan tugas kerja magang adalah Intro to Public Relations,
Crisis Communication and Issue Management dan Communication Theory. Mata

kuliah tersebut sangat berkaitan dengan pelaksanaan kerja magang penulis yang
berada pada ranah Public Relations.

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Terdapat tugas utama dan tugas tambahan yang dilakukan sebagai anggota Tim

Kerja Komunikasi Strategis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam
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aktivitas kerja magang. Tugas utama penulis dalam aktivitas kerja magang adalah

sebagai berikut:

e Tugas Utama

A. Media Monitoring

William Comcowich (2013) pemantauan media massa adalah kegiatan
untuk membaca, mengamati, serta mendengarkan konten maupun berita melalui
sumber media secara (portal berita online) yang kemudian dilanjutkan dengan
proses identifikasi, mengkategorikan, dan menganalisis konten atau berita yang
terdiri dari beberapa topik atau kata kunci. Pemantauan media massa juga dibagi

menjadi 3 bentuk, yakni:

1) Media Clipping
Media clipping merupakan kegiatan untuk mendokumentasikan artikel
maupun naskah berita yang bentuknya dapat berupa teks maupun video.

2) Media Tracking
Media tracking merupakan suatu kegiatan untuk melacak jejak opini publik
atas suatu isu tertentu di media massa.

3) Media Content analysis
Merupakan suatu kegiatan untuk melakukan analisis terhadap isi teks suatu

konten pemberitaan.

Konsep diatas berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh penulis.
Dalam aktivitas kerja magang, penulis mengerjakan 3 bentuk pemantauan media,
mulai dari media clipping untuk mendokumentasikan pemberitaan mengenai
Kementerian Kesehatan di media massa, kemudian media tracking untuk
memantau opini ahli mengenai Kementerian Kesehatan, dan media content analysis
untuk melakukan analisis sentimen pemberitaan mengenai Kementerian Kesehatan

dimedia massa.

Pemantauan media bertujuan untuk mengetahui sentimen pemberitaan

terhadap suatu instansi, karena melalui pemantauan media instansi dapat
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mengetahui segala perbincangan dan percakapan yang terjadi di seluruh media, baik
sosial maupun massa. Pemantauan media juga berguna sebagai alat mitigasi
isu/krisis bagi suatu instansi, karena pemantauan media juga dapat berguna untuk
membantu dalam pengambilan keputusan saat suatu instansi dilanda isu/krisis agar
isu/krisis yang terjadi tidak meluas (Ruslan, 2014). Dalam hal ini Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia melakukan pemantauan media yang dilakukan
setiap hari untuk memantau percakapan mengenai Kementerian kesehatan di media
sosial maupun media massa. Pemantauan media ini juga berfungsi memantau
sentiment pemberitaan, apakah banyak sentimen negatif atau positif mengenai
Kementerian Kesehatan. Pemantauan media juga berfungsi untuk memetakan kubu
mana yang pro terhadap keputusan yang dibuat menteri maupun instansi dan kubu
mana yang menolak keputusan tersebut. Sebagai contoh, dimana pada saat instansi
berada dalam krisis yang diakibatkan oleh disahkannya Undang-Undang Kesehatan
atau UU Kesehatan yang mengundang banyak sekali kontroversi dari kalangan
dokter hingga tenaga medis. Dalam kondisi tersebut pemantauan media berfungsi
untuk memetakan yang mana kawan atau pihak yang mendukung UU Kesehatan
dan yang mana lawan atau pihak yang tidak mendukung undang-undang tersebut

dengan menggunakan teknik media clipping dan media tracking.

Pada kegiatan kerja magang, penulis memiliki tugas utama untuk
melakukan pemantauan media di media massa. Kegiatan pemantauan media massa
ini bertujuan untuk memantau isu kesehatan apa yang tengah hangat dibicarakan
publik di media massa. Pemantauan media massa juga dilakukan untuk memantau
sentimen pemberitaan di media massa mengenai kebijakan atau Undang-Undang

yang dibuat oleh Kementerian Kesehatan.

Dalam membuat laporan pemantauan media, penulis melakukannya dengan
sistem semi-otomatis, dimana penulis menerima data yang berasal dari vendor,
yang kemudian penulis melakukan pengolahan dan pengecekan terhadap data
tersebut dan nantinya akan dibuat dalam bentuk narasi. Setelah penulis selesai
dalam mengecek dan mengolah laporan pemantauan media, selanjutnya penulis

memberikan laporan tersebut kepada pembimbing magang untuk kemudian
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dilakukan pengecekan sebelum laporan tersebut diserahkan kepada kepala biro dan
selanjutnya kepada Menteri Kesehatan. Penulis sendiri melakukan pemantauan
media massa yang terbagi menjadi dua periode, yakni pemantauan media massa
periode harian dan bulanan. Pemantauan media massa harian merupakan kegiatan
yang dilakukan setiap hari oleh penulis, dimana pemantauan media massa harian
ini merupakan pemantauan terhadap pemberitaan atau isu mengenai kesehatan
dalam periode satu hari saja atau dalam kurun waktu 24 jam. Selanjutnya adalah
pemantauan media massa bulanan. Pemantauan media massa bulanan ini
merupakan pemantauan media yang dilakukan untuk mengumpulkan pemberitaan
mengenai suatu isu yang paling penting dari pemantauan media massa harian untuk
kemudian dikumpulkan menjadi satu dan dibahas untuk menjadi bahan rencana
komunikasi kedepannya. Selain terbagi kedalam dua periode tersebut, penulis juga
melakukan pemantauan media massa yang bersifat khusus atau yang disebut
dengan pemantauan media massa khusus. Pemantauan media massa isu khusus ini
dilakukan penulis apabila instansi sedang mengalami krisis yang mengharuskan
penulis untuk mengumpulkan informasi atau pemberitaan mengenai suatu isu yang
menyebabkan instansi berada dalam krisis. Suatu isu dikatakan sebagai sebuah isu
khusus apabila suatu isu tertentu dianggap berpotensi menyebabkan terjadinya
krisis komunikasi kedepannya, sehingga dianggap sebagai sebuah ancaman yang
harus segera ditangani. Jika terjadi sebuah isu khusus, maka tahapan awal yang
dilakukan adalah untuk mengumpulkan semua pemberitaan terkait dengan isu
tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui sentimen pemberitaan mengenai isu
tersebut. Tujuan dari pemantauan media massa isu khusus adalah untuk menyusun
strategi komunikasi sebagai respon untuk mengatasi suatu isu yang mengakibatkan

instansi berada dalam krisis.
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Pemantauan Media
“Demo RUU Kesehatan”
(Periode 07-08 Mei 2023)

Media Massa:

1

https‘nasional kempas comread 7

050711142431 kemenkes-minta-aksi-idi-dkk
: haran-tak-ganggl chatan Posirif
¥ Tt )

p-potensi-mel

. hiperwwwenmndor

aksi-di-tolak-rm-kes:

08123823-20-946678 ribuan-dokter-d

QR115235-33 433377 di-dkkdolak-r

1240/ rencana-ake:-deamar-tolak-pembahssan

Gambar 3.1 Contoh Laporan Pemantauan Media Massa Isu Khusus

Sumber: Dokumen Pribadi (2023).
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LAPORAN
MEDIA MONITORING
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Gambar 3.2 Contoh Laporan Pemantauan Media Massa Harian

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

SEAERTERLAN
MESEHATAN

MEPLUBLK
SHOONESES

LAPORAN PEMANTAUAN MEDIA
‘PEMECATAN PROF ZAINAL MUTTAQIN'

25 April 2023
(Pericde manitaring 19-24 April 2023, s5.d pukul 24.00 WIB)

BIRO KOMUNIKASI DAN PELAYANAN FPUBLIK
s

il s

Gambar 3.3 Contoh Laporan Pemantauan Media Massa Bulanan

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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B. Issue Management

Menurut Chase & Jones dalam Kriyantono (2016, p. 181) manajemen isu
merupakan sebuah permasalahan yang belum terselesaikan, sehingga memerlukan
keputusan cepat untuk mengatasi isu tersebut. Isu juga merupakan kondisi yang
berlangsung, baik di dalam maupun di luar organisasi, yang jika terus berlanjut,
maka akan menyebabkan efek yang cukup signifikan padafungsi maupun performa
organisasi di kemudian hari. Terdapat lima aktivitas dalam melakukan manajemen
isu, dibawah ini merupakan lima aktivitas yang dilakukan penulis dalam melakukan

manajemen isu saat aktivitas kerja magang:

1) Mengidentifikasi isu
Identifikasiisu merupakan Langkah awal yang digunakan dalam melakukan
manajemen isu. Langkah awal ini merupakan proses untuk mengenali isu
yang dapat memengaruhi instansi. Dalam aktivitas kerja magang, penulis
melakukan langkah identifikasi isu dengan melakukan monitoring suatu isu
pada media massa untuk memantau isu kesehatan apa yang paling banyak
dibicarakan oleh masyarakat yang kemudian dilaporkan dan dibahas pada

rapat pembahasan manajemen isu.

Pembe_ritqcn Mediq qusq ook 20 uni - 2 J0d 2R3
Tohs! 2055

Statistik Tone Berita

I o nionan Kesahitan (20
L =
a sy
e et anuern et
l S
- Ba ercda 28 stk - - . .
orl ‘239 badch Hafl dan Umrah 2023

Gambar 3.4 Contoh Identifikasilsu melalui Pemantauan Media Kementerian Kesehatan

Sumber: Dokumen Pribadi 2023
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2) Analisis Isu

Langkah kedua ini merupakan langkah yang dilakukan untuk menganalisis
kebenaran mengenai suatu isu, apa yang menyebabkan isu tersebut dapat
terjadi, dandari mana datangnyaisu tersebut. Dalam aktivitas kerja magang,
penulis melakukan proses analisis isu dengan menggunakan tools media
monitoring untuk melakukan analisis mengenai kebenaran suatu isu
kesehatan yang sedang ramai dibicarakan oleh masyarakat dan dari mana
asal isu tersebut.

Percakapan Media Digital (1) Slee Rt R T
i o n Online Media)

Negative | Meutral | Positive Tatal i
288 361 1,483 2,138
168 | 63 | 352 583
| 7 | 162 6165 855 |
4 RUU Kesshatan 215 180 377 522 |

ToTAL Tk 150 756 (23] ( zseuie| ) 4098

[P ——
Total Mentions by Sentiments in All Media

Gambar 3.5 Contoh Analisis Isu Kementerian Kesehatan (Statistik Pemberitaan)

Sumber: Dokumen Pribadi 2023

3) Merumuskan Strategi Manajemen Isu
Strategi manajemen isu merupakan langkah atau respon yang diambil oleh
suatu instansi terhadap suatu isu yang dinilai berbahaya bagi suatu suatu
instansi. Pada tahap ini, suatu instansi harus menentukan sikapnya untuk
merespon suatu isu atau melakukan counter terhadap suatu isu untuk
menjaga citra instansi dan menguntungkan instansi. Pada langkah ini,
penulis turut membantu dalam brainstorming mengenai langkah yang
diambil untuk menangani suatu isu kesehatan yang beredar di masyarakat

yang tujuannya adalah untuk melakukan respon terhadap isu yang akan
berdampak negatif di kemudian hari bagi instansi.
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Rencana Komunikasi

Gambar 3.6 Strategi Manajemen isu Kementerian Kesehatan
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

4) Pelaksanaan Program (Issue Action Program)
Langkah ini merupakan langkah untuk menjalankan program manajemen
isu yang sebelumnya telah direncanakan pada langkah strategi. Dalam
aktivitas kerja magang, pada langkah ini biasanya merupakan langkah
dimana instansi melakukan penanganan isu melalui kerja sama dengan
berbagai media untuk menampilkan pemberitaan positif melalui media
massa. Pada langkah ini, tugas penulis adalah untuk melakukan listing
terhadap banyaknya pemberitaan yang telah ditampilkan oleh media yang

bersangkutan.

Gabungkan 13
Undang-undang

= s Sempurnakan Regukasi
= Percayalah, RUU Kesehatan
et Wayrao

RUU Kesehatan Cara Ampuh Atasi Krisis Dokter Spesialis

Gambar 3.7 Issue Action Program Kementerian Kesehatan
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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5) Evaluasi
Langkah ini merupakan langkah untuk melakukan penilaian mengenai
respons instansi terhadap suatu isu, apakah sudah berhasil berjalan dengan
baik dan mampu mengatasi isu yang akan berdampak buruk bagi instansi.
Pada langkah ini, penulis bertugas untuk melakukan pemantauan, apakah
program manajemen isu yang direncanakan sudah berjalan atau belum,
untuk kemudian dilaporkan dalam rapat evaluasi manajemen isu.

Rencana Komunikasi

Gambar 3.8 Manajemen isu Kementerian Kesehatan
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Manajemen isu tentunya menjadi sangat penting bagi suatu instansi, karena melalui
manajemen isu, suatu instansi dapat melakukan pengelolaan strategi untuk
menghadapi suatu isu yang mungkin akan berdampak negatif bagi suatu instansi.
Dalam hal ini, manajemen isu tentunya menjadi sangat penting bagi Kementerian
Kesehatan sebagai sebuah instansi pemerintahan republik Indonesia, karena sebagai
sebuah instansi pemerintahan yang mengatur dan membuat kebijakan mengenai
kesehatan, pastinya Kementerian Kesehatan akan disorot oleh publik jika kebijakan
yang dikeluarkan dianggap tidak berpihak kepada masyarakat. Melalui manajemen
isu, Kementerian Kesehatan dapat melakukan identifikasi dan analisis untuk
merespon isu yang dapat mengakibatkan krisis dan berdampak buruk bagi instansi

di kemudian hari.
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Dalam kegiatan magang di tim Kerja Strategi Komunikasi, penulis turut
dilibatkan dalam kegiatan rapat bulanan manajemen isu untuk membahas isu-isu
apa saja yang sedang ramai dibicarakan. Agenda manajemen isu ini melibatkan
banyak tim kerja lainnya, seperti Tim Kerja Produksi Komunikasi dan Publikasi,
Tim Kerja Internal, sampai pada tim lain dari Direktorat Jenderal Kementerian
Kesehatan untuk bersama-sama melakukan brainstorming untuk membahas

strategi manajemen isu.

C. Menyusun Strategi Komunikasi

Jasmine Roberts (2016) strategi komunikasi merupakan penggunaan
komunikasi yang dilakukan oleh suatu instansi yang bertujuan untuk mencapai
suatu misi. Strategi komunikasi juga berperan penting bagi suatu instansi atau
organisasi untuk memahami cara menyampaikan pesan yang ingin mereka
sampaikan kepada audiens, misalnya dengan lebih mengenali khalayak dan
menyusun pesan dengan baik agar pesan yang disampaikan dapat lebih efektif dan
terarah. Dalam hal ini Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melakukan
penyusunan strategi komunikasi untuk memetakan target audiens dan target media
yang ingin disasar agar pesan yang disampaikan dapat lebih terarah dan dapat
diterima dengan baik oleh publik. Sebagai contoh saat penyusunan strategi
komunikasi yang dibuat oleh Kementerian Kesehatan untuk kegiatan mudik lebaran
2023, dimana Kementerian Kesehatan melakukan penyusunan strategi komunikasi
agar masyarakat tetap menjaga protokol kesehatan selama mudik. Dalam
penyusunan strategi komunikasi ini, Kementerian Kesehatan melakukan berbagai
tahap seperti target audiens dan pesannya akan disampaikan di media apa saja agar

pesan yang disampaikan terarah dan tepat kepada khalayak sasaran.

R. Wayne Pace (2015) membagi tujuan utama dari strategi komunikasi sebagai
Berikut:

1) To secure understanding, dimana strategi komunikasi bertujuan untuk
memastikan bahwa terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi. Apabila
audiens telah mengerti dan menerima pesan, maka penerima pesan tersebut

harus dibina dengan baik.
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2) To establish acceptance, yang berarti bagaimana cara penerimaan pesan itu
terus dibina dengan baik.

3) Tomove action, strategi komunikasi juga memiliki tujuan untuk memotivasi
penerima pesan.

4) The goals which the communicator sought to archive, merupakan
bagaimana mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pihak
komunikator (sebagai penyampai pesan) dari suatu proses komunikasi yang
disampaikan.

Kaitannya konsep mengenai strategi komunikasi diatas dengan pekerjaan yang
dilakukan oleh penulis ialah, agar penulis dapat lebin memahami bahwa setiap
strategi komunikasi tentunyamemiliki tujuan yang hendak dicapai. Konsep strategi
komunikasi diatas membantu penulis dalam melakukan penyusunan strategi
komunikasi yang baik, mulai dari menyusun pesan inti yang mudah dipahami
audiens, memetakan khalayak atau target audience, hingga memetakan di media
mana saja pesan ingin ditampilkan. Hal tersebut membantu penulis dalam membuat
pesan yang baik dalam strategi komunikasi, sehingga pesan yang disampaikan
dapat dimengerti dengan baik oleh audiens dan dapat memotivasi audiens untuk
melakukan apa yang disampaikan melalui pesan tersebut, sehingga tujuan

komunikasi dapat tercapai.

Dalam kegiatan magang, penulis juga diberi tugas untuk membantu dalam
memberikan ide untuk menyusun strategi komunikasi mudik lebaran 2023 yang
bekerja sama dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia. Pada kegiatan ini, penulis membantu untuk memetakan khalayak sasaran
dan membantu melakukan pemilihan media komunikasi yang tepat untuk
menyebarkan kampanye tersebut berdasarkan data yang telah diberikan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. Strategi
komunikasi mudik lebaran bertujuan untuk membangun kesadaran publik untuk
tetap mematuhi protokol kesehatan dan mengutamakan keselamatan dalam
menjalankan kegiatan mudik lebaran 2023. Strategi komunikasi mudik lebaran ini

juga bertujuan untuk membangun opini positif pemerintah dalam menjamin
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keselamatan dan kesehatan masyarakat yang melakukan mudik lebaran 2023.
Dalam kegiatan penyusunan strategi komunikasi ini, penulis berada pada layer
pertama untuk membuat strategi komunikasi mudik lebaran 2023, dimana setelah
selesai melakukan pembuatan strategi komunikasi ini, maka langkah selanjutnya
adalah untuk diserahkan kepada penanggung jawab magang untuk kemudian dinilai
apakah sudah bisa diteruskan kepada kepala biro atau belum.

Gambar 3.9 Contoh Strategi komunikasi Kementerian Kesehatan

Sumber: Dokumen Pribadi 2023

KHALAYAK SASARAN

. Pemudik (PPDN-PPLM)
. Pengemudi (kendoroan pribadi dan umum;)
. Pelaky bisnis wisata

. Pengelala tempot ibadoh

b 4

. Petugaos lapangan

. Fasyarkes dan tenaga kesehatan

s
¢

Gambar 3.10 Pemetaan Khalayak Sasaran dalam Strategi Komunikasi Kementerian Kesehatan

Sumber: Dokumen Pribadi 2023
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Gambar 3.11 Contoh Pemetaan Target Media dalam Strategi Komunikasi Kementerian Kesehatan

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

D. Kurasi konten Intra-Action Review

Mary Ann Liebert (2021) intra-action review (IAR) merupakan review
kualitatif aksi kedaruratan secara sistematis dan kritis yang dilakukan oleh
stakeholder. Output AR adalah identifikasi kesenjangan, tantangan, best practices,
serta perbaikan terhadap respon terhadap suatu pandemi penyakit. AR tidak hanya
mencakup mengenai penanganan kesehatan di masa pandemi saja, melainkan juga
mencakup mengenai komunikasi resiko dan pemberdayaan masyarakat. IAR
merekomendasikan evaluasi dampak dari kampanye komunikasi risiko yang
berkelanjutan untuk memastikan pesan komunikasi yang disampaikan tepat sasaran
dan dapat diterima oleh audiens (masyarakat, tokoh masyarakat dan tokoh agama).
Dalam hal ini Kementerian Kesehatan melakukan turut menyertakan organisasi
kesehatan dunia (WHO) untuk membahas IAR, apakah sekiranya segala sesuatu
yang dijalankan oleh Kementerian Kesehatan yang dimulai dari aspek kesehatan
sampai kepada komunikasi resiko sudah sesuai atau belum berdasarkan standar
WHO. Dalam hal ini, IAR juga dimanfaatkan oleh Kementerian Kesehatan untuk
berkaca apakah pesan-pesan yang disampaikan oleh kementerian kesehatan pada
masa pandemi sudah benar dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan
bagaimana untuk menanggapi isu hoax yang beredar di masyarakat. Selain itu IAR
juga dimanfaatkan menciptakan reputasi positif dimasyarakat dengan memberitahu
masyarakat mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan
selama masa pra pandemi, masa pandemi, dan masa new normal setelah status

pandemi sudah dihilangkan.
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Dalam kegiatan kerja magang, penulis juga diberi tugas untuk membantu dalam
pembuatan intra-action review atau IAR bersama dengan Tim Kerja Strategi
Komunikasi. Daalam proses pembuatan IAR, penulis bertugas untuk melakukan
kurasi konten, dimana penulis melakukan pengumpulan foto atau dokumentasi
mengenai apa saja yang telah dilakukan olenh Tim Kerja Strategi Komunikasi
selama masa pandemi COVID-19, mulai dari masa pra pandemi, saat pandemi,
hingga pasca pandemi. Dalam proses pengumpulan dokumentasi untuk 1AR,
penulis mengumpulkan dokumentasi yang berasal dari website resmi serta media
sosial resmi miliki Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

Intra Action Review COVID-1? % & & m - Sidathon | - £ Ragikan
Edt Jamplan Sspken Fonmar Slde Awr AT Ekstersl Bamuan D B R e

Fil
A +-8 o8 & Pak- RO @ AN - B Lstarbeisking  Tetalotak | Yema | Trnels

Best Practice Komunikasi
Risiko COVID-19

B« ik Uk eRanbaie ] CATalAN peTticand

Gambar 3.12 Contoh |AR Kementerian Kesehatan

Sumber: Dokumen Pribadi 2023
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Gambar 3.13 Contoh IAR Kementerian Kesehatan (Masa Pra Pandemi)

Sumber: Dokumen Pribadi 2023
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Gambar 3.14 Contoh IAR Kementerian Kesehatan (Masa Peralihan Status PandemiMenjadi
Endemi)

Sumber: Dokumen Pribadi 2023

o Tugas Tambahan

Selain tugas utama diatas, penulis juga memiliki tugas tambahan yang dilakukan
bersama dengan tim kerja lainnya di dalam Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik

Kementerian Kesehatan. Berikut penjelasan dari tugas tambahan tersebut:
A. Pembuatan Konten dan Desain Poster Media Sosial

Dalam aktivitas kerja magang, penulis juga memiliki pekerjaan tambahan
disamping pekerjaan wajib sebagai anggota Tim Kerja Kerja Strategi
Komunikasi Kementerian Kesehatan. Penulis bekerja sama dengan Tim Kerja
Produksi Komunikasi dan Publikasi serta Tim Internal Kementerian Kesehatan.
Pekerjaan tambahan yang dikerjakan penulis berada pada ranah sosial media,
yakni dengan melakukan pembuatan konten dan poster media sosial untuk suatu
event.

Van Dijk (2013) media sosial merupakan media baru yang dapat
memungkinkan setiap penggunanya berbicara, berbagi, berpartisipasi, serta
menciptakan jejaring online antar sesama penggunanya. Oleh sebab itu, media
sosial dapatdilihat sebagai medium online yang menguatkan hubungan diantara
satu pengguna dan pengguna lainnya dan menjalin ikatan sosial.

Miles (2019) menjelaskan bahwa terdapat tiga cara efektif untuk
mempublikasikan konten di media sosial Instagram, yakni:

1) Feed

Feed merupakan fitur Instagram yang berguna untuk membagikan foto
dan video bagi pengguna Instagram. Feed juga merupakan fitur
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Instagram yang paling dikenal dan paling banyak digunakan oleh
pengguna Instagram.

2) Stories
Stories merupakan fitur Instagram berupa konten singkat yang sifatnya
sementara atau akan menghilang setelah dua puluh empat jam.

3) IGTV
IGTV merupakan fitur Instagram yang membuat pengguna Instagram

dapat mempublikasikan video yang durasinya lebih panjang.

Konsep diatas berkaitan dengan pekerjaan tambahan yang dilakukan oleh
penulis, dimana penulis melakukan pembuatan atau publikasi konten dengan
memanfaatkan fitur Instagram, seperti membuat poster untuk stories akun
Instagram @lifeatkemenkes dan membuat konten feeds Instagram mengenai

polusi udara untuk dipublikasikan pada akun @kemenkes_ri.

Kementerian Kesehatan sebagai instansi pemerintahan memanfaatkan
berbagai fitur media sosial untuk menyebarkan informasi mengenai isu
kesehatan dan untuk mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam
menerapkan pola hidup sehat. Media sosial juga dimanfaatkan Kementerian
Kesehatan untuk meningkatkan serta menjaga reputasi Kementerian Kesehatan.
Selain itu, media sosial juga dimanfaatkan Kementerian Kesehatan untuk lebih
dekatdengan publik. Sebagai contoh, Kementerian Kesehatan selalu melakukan
siaran langsung di kanal media sosial resminya pada saat peringatan hari-hari
kesehatan. Pada siaran langsung tersebut, audiens atau dalam hal ini masyarakat
diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal seputar kesehatan kepada dokter
atau tenaga ahli kesehatan yang menjadi narasumber. Hal ini dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan untuk dapat lebih dekat dengan masyarakat atau
audiens dan meningkatkan dan menjaga citra positif Kementerian Kesehatan di
mata masyarakat.

Pada pekerjaan tambahan ini, penulis bekerja sama dengan Tim Kerja
Komunikasi Internal Kementerian Kesehatan untuk membuat poster dalam

rangka memperingati hari kemerdekaan Indonesia untuk menarik perhatian
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masyarakat dan memancing partisipasi masyarakat untuk meramaikan hari
Kemerdekaan Indonesia. Dalam mendesain poster, tahapan awal yang dilalui
oleh penulis adalah dengan mengadakan rapat bersama Tim Internal
Kementerian Kesehatan dan kemudian penulis diberikan brief mengenai konsep
dantema poster yang harus dibuat. Dalam proses pembuatan poster media sosial
ini, penulis diberi kebebasan untuk mendesain poster tersebut, namun tetap

mengikuti konsep dan tema yang diberikan pada saat briefing.

L B AKHUAKS #71)

PEMENANG
LOMEBA AGUSTUSAN

@lifeatkemenkes

Gambar 3.15 Contoh Poster Media Sosial Kementerian Kesehatan Edisi Kemerdekaan

Sumber: Akun Instagram Kementerian Kesehatan (2023)

Pada tugas tambahan ini, penulis juga memiliki tugas lain yang dilakukan
bekerja sama dengan Tim Kerja Produksi Komunikasi dan Publikasi
Kementerian Kesehatan. Tugas yang dilakukan bersama Tim Kerja Produksi
Komunikasi dan Publikasi adalah pembuatan konten video media sosial
mengenai isu polusi udara yang saat itu menjadi perhatian masyarakat. Dalam
video konten mengenai isu polusi udara di Jakarta, penulis bertugas sebagai
talent yang tampil di dalam video konten tersebut. Tujuan dibuatnya konten
video tentang polusi udara tersebut adalah untuk memberi pesan informasi serta
mengajak masyarakat agar membatasi aktivitas diluar rumah apabila tidak ada
keperluan yang mendesak, yang secara tidak langsung mengundang partisipasi

masyarakat Indonesia dalam mengurangi polusi udara.
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~"Eh gais minggu ini sunmori yuk
= ~ sambil kulineran”

Gambar 3.16 Contoh Konten Video TikTok Kementerian Kesehatan Mengenailsu Polusi Udara
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

3.2.3 Kendala Utama

Selama menjalani praktik kerja magang di Kementerian Kesehatan sebagai
anggota Tim Kerja Komunikasi Strategis, penulis menemukan beberapa kendala
saat menjalani proses kerja magang sebagai berikut:

1. Penggunaan media monitoring tools yang sangat berbeda jika
dibandingkan media monitoring tools yang digunakan pada masa
perkuliahan yang masih menggunakan free tools. Latihan media
monitoring tools pada masa perkuliahan juga masih terbatas pada
monitoring media sosial saja dan tidak sampai pada monitoring
media massa.

2. Tahapan penanganan Krisis yang berbeda jika dibandingkan dengan
apa yang diajarkan pada masa perkuliahan. Pada perkuliahan lebih
banyak materi mengenai cara menangani suatu Kkrisis, namun tidak
dengan cara untuk mencegah suatu krisis. Pada perkuliahan juga
lebih banyak membahas teknik-teknik dalam menghadapi krisis,
berbeda dengan dunia nyata yang dimana terdapat step by step

sebelum masuk kepada teknik penanganan krisis.
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3.2.4 Solusi Utama

1. Berkonsultasi dan belajar dengan penanggung jawab magang untuk
menggunakan media monitoring tools, khususnya mass media
monitoring tools.

2. Bertanya kepada penanggung jawab magang dan mempelajari
bagaimana cara untuk mencegah Kkrisis beserta tata cara

penanganannya apabila instansi menghadapi krisis.
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